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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengungkapan internal control, 
remunerasi manajemen kunci, dan audit fee terhadap nilai perusahaan consumer goods yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019-2021. Pengumpulan data dilakukan 
dengan memilih annual report dari 10 perusahaan consumer goods yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) dan diambil rentang waktu selama 3 tahun dari tahun 2019-2021. Data 
akan diolah menggunakan statistik deskriptif dan analisis regresi. Regresi yang digunakan 
adalah linear dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara 2 variabel dan berganda 
untuk menunjukkan hubungan dari 3 variabel independen terhadap 1 variabel dependen. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan internal control secara parsial memiliki 
pengaruh terhadap nilai perusahaan, sementara remunerasi manajemen kunci dan audit fee 
secara parsial tidak dapat dibuktikan pengaruhnya secara statistik di tingkat kepercayaan 95% 
terhadap nilai perusahaan. Secara simultan, pengungkapan internal control, remunerasi 
manajemen kunci, dan audit fee (biaya keagenan) berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
 
Kata kunci: Pengungkapan Internal Control, Remunerasi Manajemen Kunci, Audit Fee, Nilai 

Perusahaan 
 

Abstract 
 

This study aims to determine the effect of internal control disclosures, key management 
remuneration, and audit fees on the firm value of consumer goods companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2019–2021. Data collection was carried out by selecting 
annual reports from 10 consumer goods companies listed on the Indonesia Stock Exchange 
(IDX) and taking a period of 3 years from 2019–2021. The data will be processed using 
descriptive statistics and regression analysis. The regression used is linear with the aim of 
knowing the relationship between two variables, and multiples are used to show the 
relationship of three independent variables to one dependent variable. The results of this study 
show that disclosure of internal control partially has an effect on firm value, while key 
management remuneration and audit fees partially cannot be proven to have a statistical effect 
at the 95% confidence level on firm value. Simultaneously, disclosure of internal control, key 
management remuneration, and audit fees (agency fees) affect firm value. 
 
Keywords : Disclosure of Internal Control, Key Management Remuneration, Audit Fee, Firm 

Value 
 
PENDAHULUAN 

Perusahaan merupakan nexus of contract yang mengandung makna bahwa di dalam 
perusahaan terdapat sekumpulan kontrak timbal balik yang memfasilitasi antara pemilik 
perusahaan, karyawan, pemasok, dan berbagai partisipan lainnya yang terkait dengan 
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perusahaan. Saat dibuat kontrak, muncul hubungan keagenan yang bersifat eksplisit maupun 
implisit, dimana seseorang atau beberapa orang (principal) meminta orang lain (agent) untuk 
mengambil tindakan atas nama principal. Hubungan keagenan tersebut menimbulkan 
beberapa masalah keagenan, seperti potensi kontrak yang tidak lengkap, perbedaan 
kepentingan antara principal dan agent dimana manajemen (agent) memiliki intensi tertentu 
untuk melakukan tindakan yang tidak sejalan dengan kepentingan pemilik (principal), serta 
adanya asimetri informasi, yaitu ketidaklengkapan informasi yang disampaikan oleh agent 
kepada principal karena principal tidak memantau secara langsung pekerjaan agent dan agent 
hanya melaporkan kinerjanya kepada principal. Perbedaan kepentingan antara principal dan 
agent akan menimbulkan biaya keagenan (Jensen & Meckling, 1976). Biaya keagenan terdiri 
dari internal control, bonus (remunerasi), dan audit. 

Penerapan internal control yang baik dapat memastikan perusahaan beroperasi 
dengan optimal dalam menghasilkan profit. Apabila profit perusahaan meningkat, maka nilai 
perusahaan akan meningkat. Sebaliknya, internal control yang kurang efektif dapat 
mengakibatkan kerugian bagi perusahaan (Manurung et al., 2020). Informasi mengenai 
internal control sangat penting bagi stakeholder, tetapi informasi tersebut terbatas pada pihak 
internal perusahaan, sehingga dibutuhkan pengungkapan oleh perusahaan (internal control 
disclosure) (Spira & Page, 2010). 

Pemberian remunerasi akan menciptakan goal congruence, yaitu keselarasan tujuan 
antara principal dengan agent. Dengan pemberian remunerasi, maka agent akan termotivasi 
dan memberikan manfaat bagi principal. Remunerasi diberikan berdasarkan Key Performance 
Indicator (KPI), kesehatan perusahaan (Prasidhanto, 2012). Remunerasi harus berdasarkan 
prinsip keadilan, meningkatkan motivasi, tepat, seimbang, sesuai dengan kebijakan 
perusahaan, dan kompetitif (Iskan, 2013). Dalam penelitian ini, peneliti berfokus pada 
remunerasi finansial yang diberikan kepada manajemen kunci. Manajemen kunci adalah 
Dewan Komisaris dan Direksi. Direksi bertugas untuk meningkatkan kinerja perusahaan 
karena segala tindakan direksi dapat memberikan dampak kepada investor sebagai principal. 
Untuk memastikan bahwa kepentingan direksi dan investor selaras, kompensasi direksi harus 
sesuai dengan pencapaian perusahaan (Pearce & Robinson, 2007). 

Investor memiliki objective yang berbeda dengan manajemen, seperti manajemen 
memilih gaji dan benefit (expenses) yang lebih tinggi, sedangkan investor mengharapkan profit 
dan dividen yang lebih tinggi. Investor harus bergantung pada pelaporan laporan keuangan 
yang wajar. Untuk memberikan investor kepercayaan pada laporan keuangan, auditor 
menyediakan opini independen dan ahli pada kewajaran laporan keuangan, yang disebut opini 
audit (Hayes et al., 2015). Penggunaan auditor ini dapat menimbulkan agency cost yang 
berupa audit fee. 

Penelitian ini mencoba untuk menganalisis pengaruh pengungkapan internal control, 
remunerasi manajemen kunci, dan audit fee terhadap nilai perusahaan consumer goods yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019-2021. Peneliti menggunakan 
perusahaan-perusahaan pada industri consumer goods karena produk consumer goods 
banyak ditemukan di kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penjualan perusahaan pada 
industri ini cukup tinggi dan profit yang dihasilkan tinggi. Laporan keuangannya pun menjadi 
perhatian serius bagi para investor dan stakeholder. 
 
METODE 

Data akan dilakukan analisis statistik deskriptif (rata-rata, nilai tertinggi, dan nilai 
terendah) dengan menggunakan software Microsoft Excel. Kemudian data akan diolah 
menggunakan analisis regresi dengan bantuan software SPSS. Regresi yang digunakan 
adalah linear untuk mengetahui hubungan antara 2 variabel dan berganda untuk menunjukkan 
hubungan dari 3 variabel independen terhadap 1 variabel dependen. Kemudian setiap variabel 
akan diolah berdasarkan tingkat kepercayaan 95% dengan α sebesar 5%. Berikut persamaan 
yang akan dihasilkan: 

NP  = a + bIC + bRM + bAF + e 
Keterangan: 
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NP = Nilai Perusahaan 
IC = Pengungkapan Internal Control 
RM = Remunerasi Manajemen Kunci 
AF = Audit Fee 
a  = Konstanta 
b  = Koefisien Regresi 
e  = error 

 
Operasionalisasi Variabel 

 
Tabel 1. Operasionalisasi Variabel 

Variabel Definisi Indikator dan Pengukuran Skala 

Pengungkap-
an Internal 
Control (X1) 

Pengungkapan yang 
dilakukan 
perusahaan dengan 
tujuan untuk 
mengukur tingkat 
efektivitas internal 
control di suatu 
perusahaan (Leng & 
Ding, 2011) 

Indikator: 
1) Internal Environment 

Terdapat struktur corporate 
governance, kebijakan sumber 
daya manusia, dan budaya 
perusahaan 
 

2) Risk Evaluation 
Terdapat pengungkapan 
identifikasi, analisis, dan 
tanggapan atas risiko internal dan 
eksternal 
 

3) Control Activities 
Terdapat aktivitas internal control 
berdasarkan evaluasi risiko 
 

4) Information and Communication 
Terdapat pembuatan sistem 
informasi dan komunikasi 

 
5) Internal Supervision 

Terdapat supervisi internal dari 
departemen audit internal 
 

6) Internal Control Defects 
Terdapat pengungkapan atas 
kelemahan dalam internal control 
 

7) Internal Assessment 
Terdapat penilaian dari Dewan 
Komisaris atau Dewan Direksi 
 

8) External Assessment 
Terdapat penilaian dari auditor 
eksternal 

 
Pengukuran dengan skor, diberikan 1 jika 
memenuhi setiap indikator dan diberikan 
0 jika tidak memenuhi setiap indikator 

Rasio 
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Remunerasi 
Manajemen 
Kunci (X2) 

Salah satu bentuk 
insentif untuk 
mendorong direksi 
agar bertindak sesuai 
dengan kepentingan 
investor (Huse, 2007) 

Indikator: 
Rumus = Remunerasi kerja jangka 
pendek + remunerasi pasca kerja + 
remunerasi kerja jangka panjang 
 
Pengukuran disajikan dalam bentuk 
satuan Rupiah (Rp) 

Rasio 

Audit Fee (X3) Fee yang diterima 
akuntan publik 
sesudah melakukan 
audit (Mulyadi, 2002) 

Indikator: 
Besaran audit fee yang diberikan kepada 
Kantor Akuntan Publik (KAP) 
 
Pengukuran disajikan dalam bentuk 
satuan Rupiah (Rp) 

Rasio 

Nilai 
Perusahaan 
(Y) 

Nilai yang diberikan 
pasar keuangan 
kepada manajemen 
dan organisasi 
perusahaan yang 
terus berkembang 
(Brigham & Houston, 
2001; Wahyudi et al., 
2006) 

Indikator: 
Rumus Price Book Value (PBV)  
= Market Value / Book Value per Share 
 
Pengukuran disajikan dalam bentuk 
desimal 

Rasio 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Statistik Deskriptif 

Tabel 2. Statistik Deskriptif 

 
Sumber: Hasil olahan peneliti (2023) dari berbagai sumber 
 
 Rata-rata pengungkapan internal control dari 30 sampel adalah 0 dimana masih 
banyak yang belum memenuhi setiap indikator internal control. Variabel remunerasi 
manajemen kunci memiliki nilai terkecil sebesar Rp 84.963.149 dan nilai terbesar sebesar Rp 
419.478.106.867. Variabel audit fee memiliki nilai terkecil sebesar Rp 235.000.000 dan nilai 
terbesar sebesar Rp 18.500.000.000. Variabel nilai perusahaan (PBV) memiliki nilai terkecil 
sebesar 0,18 dan nilai terbesar sebesar 46,5. Nilai perusahaan (PBV) yang semakin tinggi 
mengindikasikan bahwa kepercayaan pasar akan prospek perusahaan tersebut semakin 
tinggi. 
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Statistik Regresi 
Tabel 3. Uji Statistik T 

 
Sumber: Hasil olahan peneliti (2023) dari berbagai sumber 

 
Untuk Uji T (Parsial), indikatornya adalah P-value. Jika P-value kurang dari 0,05, maka 

hipotesis parsial diterima. Pada Tabel 3., diketahui bahwa variabel pengungkapan internal 
control secara parsial memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan, sedangkan variabel 
remunerasi manajemen kunci dan audit fee secara parsial tidak dapat dibuktikan pengaruhnya 
secara statistik di tingkat kepercayaan 95% terhadap nilai perusahaan. 

 
Tabel 4. Uji Statistik F 

 
Sumber: Hasil olahan peneliti (2023) dari berbagai sumber 
 

Untuk Uji F (Simultan), indikatornya adalah Significance F. Jika Significance F kurang 
dari 0,05, maka hipotesis simultan diterima. Pada Tabel 4., diketahui bahwa ketiga variabel 
independen secara simultan memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Hal ini 
ditunjukkan dari Significance F sebesar 0,004 yang lebih rendah dari 0,05. 

 
Tabel 5. Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: Hasil olahan peneliti (2023) dari berbagai sumber 
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Hasil dari pengolahan data, dihasilkan suatu persamaan regresi linear berganda, yaitu: 
NP = 0,57 + 15,69IC + 6,40RM + 5,13AF + e 

Keterangan: 
NP  = Nilai Perusahaan 
IC = Pengungkapan Internal Control 
RM  = Remunerasi Manajemen Kunci 
AF  = Audit Fee 
a  = Konstanta 
b = Koefisien Regresi 
e  = error 

 
Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi 

 
Sumber: Hasil olahan peneliti (2023) dari berbagai sumber 

 
Untuk Uji Koefisien Determinasi, indikatornya adalah Adjusted R Square (Adjusted R2). 

Pada Tabel 6., diketahui bahwa pengungkapan internal control, remunerasi manajemen kunci, 
dan audit fee secara simultan memengaruhi nilai perusahaan sebesar 32% dan sisanya 68% 
dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian. 
 
Pengaruh Pengungkapan Internal Control terhadap Nilai Perusahaan 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan internal control secara parsial 
memengaruhi nilai perusahaan. Fenomena ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Setiawan et al. (2016), dimana penelitian tersebut menunjukkan bahwa apabila internal control 
baik, maka nilai perusahaan dipandang investor menjadi lebih baik. Penelitian yang dilakukan 
oleh Jati (2017) juga menunjukkan bahwa pengungkapan internal control yang semakin dalam 
mengindikasikan kualitas internal control dan berpengaruh pada nilai perusahaan. Maka dari 
itu, hipotesis pertama, yaitu pengungkapan internal control berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan diterima. 
 
Pengaruh Remunerasi Manajemen Kunci terhadap Nilai Perusahaan 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa remunerasi manajemen kunci secara parsial tidak 
memengaruhi nilai perusahaan. Fenomena ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Setiadi dan Iryanto (2021), dimana penelitian tersebut menunjukkan bahwa pemberian 
remunerasi berpengaruh pada nilai perusahaan. Namun, koefisien remunerasi manajemen 
kunci memiliki arah positif yang berarti terdapat kemungkinan remunerasi besar yang diterima 
manajemen kunci akan mampu mengakibatkan nilai perusahaan semakin tinggi. Salah satu 
upaya untuk memperkecil masalah keagenan adalah memberikan remunerasi kepada 
manajemen kunci, yang memungkinkan mereka untuk mencapai tujuan perusahaan dan 
memberi manfaat kepada investor dengan nilai perusahaan yang tinggi. Variabel ini 
berpengaruh jika ada variabel lain, seperti internal control (pengaruh secara simultan). Maka 
dari itu, hipotesis kedua, yaitu remunerasi manajemen kunci berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan ditolak. 
 
Pengaruh Audit Fee terhadap Nilai Perusahaan 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa audit fee secara parsial tidak memengaruhi nilai 
perusahaan. Fenomena ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adityamurti 
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dan Ghozali (2017), dimana penelitian tersebut menunjukkan bahwa agency cost berpengaruh 
pada nilai perusahaan. Audit fee termasuk ke dalam agency cost. Nilai perusahaan belum 
tentu dapat meningkat oleh karena perusahaan mengeluarkan audit fee yang tinggi karena 
nilai pasar saham yang tinggi tidak tercermin dalam kualitas audit atas laporan keuangan pada 
perusahaan-perusahaan consumer goods yang diaudit oleh pihak eksternal. Variabel ini hanya 
bisa berpengaruh jika ada variabel lain, seperti internal control (pengaruh secara simultan). 
Maka dari itu, hipotesis ketiga, yaitu audit fee berpengaruh terhadap nilai perusahaan ditolak. 
 
Pengaruh Pengungkapan Internal Control, Remunerasi Manajemen Kunci, dan Audit 
Fee terhadap Nilai Perusahaan 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan internal control, remunerasi 
manajemen kunci, dan audit fee secara simultan memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Dengan adanya pengaruh ini, dihasilkan suatu persamaan regresi linear berganda, yaitu: 
NP = 0,57 + 15,69IC + 6,40RM + 5,13AF + e 
 Jika tidak adanya pengungkapan internal control, remunerasi manajemen kunci, dan 
audit fee, maka nilai perusahaan kurang lebih sebesar 0,57. Pengungkapan internal control 
memiliki kontribusi positif dalam pengaruh simultan, sehingga semakin bagus pengungkapan 
internal control, maka semakin bagus nilai perusahaan. Remunerasi manajemen kunci juga 
memiliki kontribusi positif dalam pengaruh simultan, sehingga semakin besar remunerasi 
manajemen kunci, maka semakin bagus nilai perusahaan. Audit fee juga memiliki kontribusi 
positif dalam pengaruh simultan, sehingga semakin besar audit fee, maka semakin bagus nilai 
perusahaan. Maka dari itu, hipotesis keempat, yaitu pengungkapan internal control, 
remunerasi manajemen kunci, dan audit fee secara simultan berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan diterima. Besaran kontribusi dari pengungkapan internal control, remunerasi 
manajemen kunci, dan audit fee terhadap nilai perusahaan, yaitu sebesar 32%. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hipotesis, maka didapatkan kesimpulan 
sebagai berikut: (1) Pengungkapan internal control secara parsial berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019-
2021. (2) Remunerasi manajemen kunci secara parsial tidak berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019-
2021. (3) Audit fee secara parsial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan consumer 
goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019-2021. (4) Pengungkapan 
internal control, remunerasi manajemen kunci, dan audit fee secara simultan berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 
tahun 2019-2021. 
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